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BAB II

Landasan Teori

2.1 Mengenal Larva Udang  Windu


Hal yang penting sebelum kita berusaha untuk memeliharanya adalah mengenali seluk beluk dan kehidupan dari larva itu sendiri.Demikian pula dalam memeliharaan larva. Kita harus mengenal sifat dan kesukaan dari larva udang windu tersebut.

Pemeliharaan Larva udang windu tidak terlepas dari upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip bioteknologi. Artinya kita harus menerapkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan biologi hewan /larva yang dipelihara. Kaidah-kaidah biologi harus diperhatikan terlebih dahulu sebelum memperhatikan faktor penunjang lain. Oleh karena itu dalam rangka pemeliharaan larva kita harus dapat melihat dan membedakan fase  (tahapan) perkembangan larva tersebut. Dengan demikian kita bisa memberikan media kehidupan yang cocok untuk pertumbuhan .di samping itu juga dapat memberikan pakan yang sesuai dengan kesukaannya.


Dalam perkembangan dan pertumbuhannya, larva udang windu mengalami beberapa kali perubahan bentuk dan ganti kulit. Secara umum, pergantian bentuk larva mulai dari menetas  sampai menjadi post larva (PL) yang siap ditebar kedalam tambak, ada 4 (empat) fase yang harus kta ketahui, yaitu fase nauplius, fase protozoea atau kita hanya menyebutnya sebagai zoea, fase mysis, dan yang terakhir adalah post larva. Tetapi kalau kita amati secara lebih teliti lagi,setiap fase mempunyai beberapa sub fase (stadia) yang mempunnyai bentuk berlainan. Untuk lebih jelasnya, berikut ini diuraikan tentang keadaan pada setiap stadia, mulia dari nouplius sampai dengan post larva.

2.1.1 Fase Nouplius


 Fase nouplius ini dimulai sejak telur mulai menetas, dan berlangsung selama 46 sampai 50 jam  dan dua sampai tiga hari. Dalam  fase ini, larva masih belum memerlukan makanan dari luar karena masih dapat disediakan dari dalam kandung kuning telur itu sendiri.

Selama menjadi nouplius, larva mengalami enam kali ganti bentuk, yang setip bentuk (stadia) mempunyai ciri sebagai berikut:

Stadia Nouplius                                  Ciri-ciri yang menonjol

Nouplius I        :       badan bentuknya masih bulat telur. tetapi sudah mempunyai    anggota badan tiga pasang 

Nouplius II    :    badan masih bulat telur, tetapi pada ujung atena pertama terdapat seta (rambut). yang satu panjang dan dua lainnya pendek

Nouplius III      :     tunas maxilla dan maxlliped mulai tampak, demikian juga furcal yang jumlahnya dua buah mulai jelas terlihat masing-masing dengan tiga duri (spine).  

Nouplius IV       :      pada antena kedua mulai tampak beruas-ruas dan pada setiap furcal  terdapat 4 buah duri.   

Nouplius VI     :      perkembangan bulu-bulu makin sempurna dan duri pada furcal makin panjang.

2.1.2 Fae Prozoea (Zoea)

             Berbeda dengan fase nouplius, pada fase zoea larva harus sudah diberi pakan, karena pada fase ini larva sudah mulai aktif mengambil makanan sendiri dari luar terutama plankton. Di samping itu juga pada fase ini, larva sangat peka terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu pada fase zoea yang hanya berlangsung sekitar 3 sampai 4 hari, harus diperhatikan sungguh-sungguh kebutuhan biologisnya khususnya media hidup dan pakan. Media hidup terutama kualitas air harus dijaga jangan sampai terjadi perubahan yang mencolok sedangkan pakan diusahakan  yang sesuai dengan bukaan mulutnya, supaya mudah ditangkap dan mudah dimakan. 

              Tingkat perkembangan zoea dapat dilihat dengan adanya tanda-tanda sebagai berikut: 

Stadia Protozoea                              Ciri-ciri yang menonjol

Zoea I                  :         badan pipih, mata dan carapace mulia tampak, maxilla 

pertama dan kedua serta maxilliped pertama dan kedua

mulai berfungsi, alat pencernaan makanan tampak jelas.

Zoea II                  :       mata mulai bertangkai dan pada carapace sudah terlihat 

                                      rostrum dan duri supraorbital yang bercabang. 

Zoea III             :         sepasang uropoda yang bercabang dua mulai berkembang dan duri pada ruas-ruas perut mulai tumbuh.

2.1.3 Fase Mysis

            Setelah fase zoea berakhir, maka fase berikutnya akan berubah menjadi fase yang bentuknya mirip dengan udang muda, yaitu fase mysis. Pada fase ini larva bersifat planktonis dan yang paling menonjol adalah gerakannya mundur dengan cara membengkokkan badannya. Makanan yang paling disukai adalah dari golongan zooplankton,seperti Copepoda atau Rotipera . Pada fase ini larva mengalami tiga kali perubahan bentuk selama 2 sampai 3 hari.

Stadia Mysis                                   Ciri-ciri yang menonjol

Mysis I                :      bentuk badan ramping dan memanjang seperti udang muda, tetapi kaki renang masih belum tampak.

Mysis II                     :        tunas kaki renang mulai tampak nyata tetapi belum 

beruas-ruas.

Mysis III                    :       tunas kaki renang bertambah panjang dan beruas-ruas.

2.1.4 Post Larva (PL)
             Perubahan bentuk yang paling akhir dan paling sempurna dari seluruh metamorfosis larva udang adalah saat larva tersebut mencapai fase post larva (PL). pada fase ini. larva tidak mengalami perubahan bentuk, karena seluruh bagian anggota tubuh sudah lengkap dan sempurna seperti udang windu dewasa. Dengan bertambahnya umur. Larva hanya mengalami perubahan panjang dan berat. Sedangkan bagian lain tidak mengalami perubahan sedikitpun. Sifat yang paling menonjol dari dimulainya fase post larva adalah tidak suka melayang dalam air, tetapi lebih banyak menghuni dibagian dasar. Dengan makanan yang paling disukai adalah zooplankton.

2.2 Peralatan Lapangan 

           Sebelum kita mulai dengan operasional pembenihan, ada beberapa peralatan yang sangat diperlukan terutama untuk pengukuran kualitas air, pemeliharaan rutin dan pemanenan. Alat-alat tersebut adalah sebagai berikut:

2.2.1 Aerator atau Blower 

           Aerator adalah alat untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam air yang sangat diperlukan untuk kehidupan larva yang dipelihara dalam ruangan terbatas dengan kepadatan cukup tinggi. Selain gelembung udara yang dihasilkan, dapat membantu penguapan gas-gas beracun dalam kolom air. Saat ini jenis aerator yang umum digunakan adalah jenis Hiblow dengan merek Yasunaga atau Takatsuki. Keduanya memerlukan listrik dalam kapasitas terbatas, yaitu 40 – 60 watt. 

           Termasuk dalam unit aerator adalah selang plastic dan batu aerasi. Sedangkan batu aerasi yang digunakan ada yang berasal dari took (produksi pabrik), tetapi banyak juga yang menggunakan batu aerasi yang berasal dari batu karang yang merupakan hasil kerajinan rumah tangga. Kedua jenis batu aerasi ini dapat menghasilkan gelembung udara yang cukup halus, sehingga suplai oksigen dapat lebih baik.

2.2.2 Refraktometer  

             Refraktometer adalah alat untuk mengukur kadar garam selama pemeliharaan, sehingga bisa memantau kadar garam air sesuai dengan kebutuhan.

2.2.3 Termometer

            Termoneter adalah alat untuk mengukur suhu air selama pemeliharaan larva. Perbedaan suhu air yang mencolok dapat menyebabkan kematian larva yang dipelihara. Oleh karena itu suhu air harus selalu dipantau selama pemeliharaan larva.
2.2.4 Timbangan

            Alat ini digunkan untuk menimbang makanan buatan, pupuk, dan obat-obatan. Timbangan yang digunakan diutamakan yang mempunyai kapasitas timbang maksimal 1000 gram, sehingga ketelitiannya lebih baik.

2.2.5 Blender   

            Untuk membuat makanan buatan berupa cake food memerlukan blender. Alat ini fungsinya adalah untuk mengaduk dan mengaluskan bahan makanan, sehingga adonan/pencampuran bisa lebih sempurna.

2.2.6 Saringan Plankton             

           Saringan yang digunakan adalah plankton net dengan ukuran yang berbeda. Disesuaikan dengan stadia larva yang akan diberi pakan. Untuk stadia zoea menggunakan saringan yang berukuran 10 – 15 mikron, sedangkan stadia post larva adalah 105 mikron.

2.2.7 Ember    


   Ember digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti menampung pakan  sebelum diberikan, menampung larva pada waktu panen dan menampung air pada saat penyiponan serta berbagai keperluan lain. Volume ember untuk menampung pakan tidak perlu yang besar, tetapi cukup antara 10 – 20 liter. Sedangkan ember yang digunakan untuk menampung larva dan menampung air saat penyimponan diusahakan yang mempunyai bukaan mulut lebar dan tidak terlalu tinggi. Sehingga memudahkan dalam penanganan.

2.2.8 Gayung   

            Gayung yang digunakan ada dua macam, yaitu gayung yang dipakai untuk menebarkan pakan alami atau pakan buatan kedalam bak larva dan gayung yang digunakan untuk keperluan sampling. Gayung untuk keperluan sampling harus gayung khusus yaitu yang berwarna putih. Sedangkan gayung untuk pemberian pakan tidak harus yang berwarna putih.

2.2.9 Gelas Kaca (Beker Glass)   

           Gelas kaca harus mempunyai ukuran volume dan berwarna bening terang. Gelas kaca ini digunakan untuk keperluan pengambilan sample larva sekaligus bisa dimamfaatkan untuk memantau kondisi kesehatan larva.

2.2.10 Pipet 


Pipet digunakan untuk mengambil obat-obatan dalam bentuk larutan. Diutamakan pipet tetes dan pipet panjang yang bersekala 1 ml dan 10 ml.

2.2.11 Tabung Oksigen


Alat ini sangat diperlukan terutama saat panen, yaitu untuk mengisi oksigen kedalam plastik yang telah diisis benur.

2.3 Konsep Dasar Sistem

Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri.

Menurut Raymond McLeod,JR, didefinisikan sebagai berikut :

 “Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai sasaran”.

Menurut Hendry C. Lucas,Jr:

  “Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.

 Suatu sistem mempunyai komponen-komponen (Components), batas sistem (Boundary), linkungan luar (Envirotment), penghubungan ( Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses), dan sasaran dan tujuan (Goal), 

2.4 Konsep Dasar Informasi

Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian system inforamasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermamfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang.

Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu system,  maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski sebagai berikut :

“ Informasi adalah data yang telah diletakan dalam konteks yang lebih berarti dan bernguna yang dikomunikasiakan kepada penerima untuk digunakan didalam”.

Menurut Hendry C. Lucas,Jr :

“ Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian “. 

Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi bagi penggunanya.

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian  (event) dan kesatuan nyata 

( fact dan entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari infomasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatun nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yangt terjadi pada saat tertentu.

Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga criteria berikut :

1. Keakuratan (accuaracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyrsatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya.

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi.

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermamfaat bagi penerima atau pemakainya.

Selain dari informasi yang berkualitas, informasi dalam lingkup system informasi juga harus bisa berpungsi sebagai berikut :

1. Tambahan; Informasi harus dapat mempengaruhi atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada.

2. Korektif; Informasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya.

3. Penegasan; Informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimaan atas kebenaran informasi tersebut.

Dalam hubungan pengolahan data pada “Sistem Informasi Pembibitan Udang Windu Skala Rumah Tangga” ini , pemberian informasi akan lebih actual dan terkini yang akan diterima oleh pengunjung.

2.5 Konsep Basis Data
Basis Data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu informasi dalam baatasan tertentu.

Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering digunkan, antara lain adalah :

a. Character 

Dalam hirarki data character merupakan data terkecil dari suatu data,

character  dapat berubah alphabeat ( a/A – z/Z ) atau numeric ( 0 – 9 )

b. Attribut

   Setiap entity mempunnyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity,   Attribut  bisa disebut sebagai data field atau data item. Contoh : nama barang, ukuran barang dan lain-lainnya.

c. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, atribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya.

d. Record

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang sesuatu entitas secara lengkap.

e. Data Value

Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut 

       DataBase Manajement Sistem (DBMS) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengolah basis data.

a. Model Data 

Karakterristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data.

Model data merupakan saran untuk melakukan proses abstraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data/struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data.

Data dalam basis data setiap saat akan berubah kerena terjadi penambahan, pengapusan atau pembahuruan data. Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instant.

b. Data Relasional

Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional meletakan pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi dengan mengandakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi system basis data.

Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan-kumpulan dari relasi-relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang behubungan nama table dan kolom digunakan untuk mempresentasikan isi tiap table dan kolom.

c. Entity-Relation Diagram ( ERD )

Entity-Relation  ( E-R ) berisi komponen-komponen entitas dari himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang dapat digambarkan dengan lebih systematis dengan menggunakan entity relationship diagram (EDR) 

Entity relationship ( E-R ) didasarkan atas obyek riil dunia nyata dan hubungan antar obyek-obyek dapat beupa entitas, atribut, domain dan relationship.

1. Entitas

Entitas adalah obyek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan. Ada dua macam entitas, yaitu : 

a. entitas bersipat fisik dan

b. entitas bersifat konsep.

2. Atribut

                   Atribut menerapkan sebuah entitas.

3. Domain

 Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh

 atribut dari suatu entitas.
4. tipe hubungan ( Relationship ) 

Tipe hubungan R di antara n buah entitas E¹, E² ..E adalah kumpulan dari  relationship diantara entitas-entitas tersebut.

Batasan-batasan pada relationship.:

a. Satu-kesatu

yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A

[image: image1]
b. Satu ke banyak

yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat behubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyakl dengan satu entitas pada himpunan entitas B.            

c. Banyak ke banyak

yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan benyak entitas pada hinpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. [ 3 ]                            

2.6 Borland Delphi 6

Borland Delphi 6 adalah sebuah seri dari aplikasi atau bahasa pemrograman untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.
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Gambar 2.4  Tampilan dari Borland Delphi versi 6.0

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam MS-Windows. Struktur bahasa yang dipakai adalah bahasa Object Pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi obyek yang dikenal sebagai bahasa OOP (Object Oriented Programming). 

Selain menyediakan berbagai fasilitas pemrograman yang bersifat umum, misalnya kemampuan operasi numeric, kemampuan grafik dan lain-lainnya. Borland Delphi sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan database yang canggih dan hebat. Berbagai format database bisa diolah dengan Borland Delphi, baik database dalam komputer tunggal, database dalam server lokal maupun database dalam server remote. Format database yang dapat diolah dengan Borland Delphi antara lain format database Paradox, dbase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain.
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